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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang Masalah 
           Di Indonesia pendidikan sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang 
bermartabat. Guru adalah seseorang yang layak ditiru dalam bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, khususnya oleh peserta didik yang dalam melaksanakan 
tugasnya, guru dalam melaksanakan tugasnya menempati posisi yang sangat 
penting dalam mengembangkan potensi peserta didik sebagai sumber daya 
manusia untuk melakukan suatu proses pendidikan, proses pendidikan merupakan 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan yang 
berlangsung dalam lingkungan tertentu. Pendidik harus penuh dengan tanggung 
jawab memberikan pengaruh yang positif dan konstruktif kepada peserta didik, 
baik melalui bimbingan, pengajaran maupun latihan dalam rangka 
mengembangkan potensinya sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 
          Begitu pentingnya pendidikan, sehingga tujuan pendidikan telah diatur 
dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor 
20 tahun 2003 pasal 3: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk   watak serta peradaban bangsa yang bermartarbat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Depdiknas, 2003: 9). 
           Pendidikan merupakan sebagai suatu upaya untuk mengantarkan anak 
didik menuju kepada kedewasaannya dalam berbagai aspek, baik dalam cakupan 
moral maupun material. Upaya tersebut dijalankan berdasarkan asumsi bahwa 
keterdidikan yang kelak dimiliki seorang anak, lebih kuat karena potensinya 
sendiri yang berhasil digali oleh faktor pendidikan yang dijalaninya. Pendidikan 
dapat diartikan pula sebagai proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan (Taqiyuddin, 2008: 43). 
           Didalam pendidikan, tentu adanya sebuah interaksi edukatif yakni 
terjadinya proses kegiatan belajar mengajar antara seorang guru dan peserta didik. 
Proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas tentu tak lepas dari adanya 
peran seorang guru, dimana peran guru tidak dapat diganti oleh piranti elektronik 
semodern apapun. Hal demikian tersebut, disebabkan bahwa dalam proses belajar 
mengajar di kelas, yang diharapkan adalah bukan hanya menyampaikan bahan 
belajar, melainkan guru tersebut memiliki peranan sebagai pembimbing, pendidik, 
mediator, dan fasilitator. 
           Dalam pembelajaran pada bidang studi Aqidah akhlak adalah upaya sadar 
untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam (knowing) terutama dalam 
aspek Aqidah (tauhid) dan Akhlak, terampil melakukan ajaran Islam (doing), dan 
melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (being) sehingga 
mencerminkan ajaran agama Islam yang rahmatan lil alamin (Tafsir: 2008). 
             Untuk melaksanakan pendidikan Aqidah Akhlak yang berhasil perlu 
dilakukan pendidikan agama yang terpadu. Keterpaduan yang dimaksud adalah: 
keterpaduan tujuan, kererpaduan materi, keterpaduan proses. Keterpaduan tujuan 
berarti pencapaian tujuan pendidikan merupakan tanggungjawab pemangku 
kepentingan (stakeholders) pendidikan, yaitu pemerintah, kepala sekolah, guru, 
orangtua siswa, dan masyarakat. Keterpaduan materi adalah keterpaduan isi 
kurikulum yang digunakan atau materi pelajaran. Semua materi pelajaran yang 
dipelajari siswa hendaknya saling memiliki keterkaitan antara pelajaran 
satudengan mata pelajaran lainnya. Peningkatan keterpaduan adalah tujuan 
pendidikan keimanan dan ketakwaan. Jadi selain  mata pelajaran itu sendiri, 
hendaknya semua bahan ajar mengarah kepada terbentuknya manusia beriman dan 
bertakwa. 
            Madrasah dituntut untuk menghasilkan anak didik berparadigma ilmu 
yang kompeherensif, yakni pengetahuan agama plus keterampikan. 
Konsekuensinya sistem pendidikan Islam tidak boleh terpisah mesti menjadi 
bagian integral dari masyarakat muslim keseluruhan. Perlu penerapan nilai-nilai 
agama dan ibadah, pengetahuan, perilaku, berakhlak yang baik, pengintegrasian 
iptek, imtak dan akhlak. Melalui pengembangan ini madrasah akan menjadi pusat 
membagun generasi dengan sifat-sifat ruhaniah yang halus dan sifat-sifat akhlak 
mulia.  
           Secara ideal, peran madrasah adalah perwujudan dari tujuan pendidikan 
nasional yang bertujuan untuk berkembangnya potensi perta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu cukup kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta tanggung jawab,  serta berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak, serta peradaban bangsa dan negara (Depdiknas, 2003:9). 
             Manusia tidak hanya berbuat baik kepada Tuhan-Nya, tetapi ia harus 
berbuat baik kepada sesama manusia dan makhluk lainnya. Ajaran Agama Islam 
memiliki norma-norma atau aturan-aturan yang mengatur hubungan manusia baik 
sesaa makhluk maupun terhadap Tuhan-Nya yang biasa kita kenal dengan istilah 
Akhlak. 
           Pendidikan Agama Islam memberikan bimbingan terhadap peserta didik 
agar bila selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Agama 
Islam dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Ahmad D. Marimba 
memberikan pengertian tentang pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
jasmani dan rohani berdasarkan kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam 
(Tafsir, dkk., 2004: 285) 
           Prestasi ialah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya). Sedangkan belajar ialah penguasaan pengetahuan 
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran. Lazimnya ditunjukan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru (Surayin, 2001: 455-
456).  
            Bidang studi Aqidah Akhlak adalah salah satu bagian dari bidang studi 
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdapat pada jenjang dasar pada lembaga 
pendidikan formal yaitu madrasah, seperti Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pada pokok 
bahasan Aqidah Akhlak terdapat sub-sub materi yang dapat mendorong siswa 
untuk dapat mengetahui cara-cara berperilaku yang baik dan benar serta dapat 
memahami dan dapat mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
dituntut untuk mempelajari Aqidah Akhlak dengan baik dan benar. Oleh sebab 
itu, maka harus dilakukan pembiasaan untuk mempelajari Aqidah Akhlak karena 
terkait dengan kehidupan sehari-hari. Disamping itu perlu pula ditumbuhkan pada 
diri siswa untuk bisa membedakan perilaku mana yang baik dan perilaku mana 
yang buruk. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat membimbing siswa dalam 
belajar. 
            Dan siswa akan lebih dewasa dalam bersikap dan berperilaku dengan 
sopan dan santun. Sedangkan prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah 
Akhlak yang diperoleh oleh siswa yang tergolong rendah, maka pengetahuan 
tentang bidang studi Aqidah Akhlak yang didapat relative sedikit, sehingga siswa 
kurang memahami bagaimana dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Maka dari itu, siswa yang prestasi belajarnya tinggi maka 
semakin memahami lebih pada bidang studi Aqidah Akhlak dan perilakunya akan 
baik. Karena dalam belajar diharapkan adanya suatu perubahan perilaku dan 
penampilan serta secara keseluruhan dalam pengembangan pribadinya. 
             Lembaga pendidikan sekolah adalah lembaga yang bertanggungjawab 
terhadap pendidikan dalam mendapatkan prestasi belajar maupun dalam 
menanamkan akhlak yang baik, termasuk di MI Al-Washliyah Perbutulan 
Sumber-Cirebon. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di MI Al-
Washliyah Perbutulan Sumber–Cirebon bahwa idealnya siswa yang mempunyai 
prestasi yang tinggi pada bidang studi Aqidah Akhlak akan menjadikan siswa 
memiliki akhlak yang baik. Sedangkan siswa yang mempunyai prestasi belajar 
yang kurang pada bidang studi Aqidah Akhlak, maka akan menjadikan siswa 
memiliki akhlak yang rendah atau kurang. Namun, berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan guru bidang studi Aqidah Akhlak yang bernama: Abdullah, S.Ag., 
prestasi belajar siswa pada tahun ajaran 2012/2013 di semester ganjil dengan 
KKM Sebesar 70 nilai rata-rata 75 pada kelas IV sedangkan pada kelas V dengan 
KKM  sebesar 70 dan rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 75. Untuk lebih 
jelasnya, hasil dari prestasi belajar siswa  dan KKM siswa pada tahun ajaran di 
tiga tahun kebelakang, yakni dimulai tahun ajaran 2009/2010, 2010/2011, 
2011/2012 ada pada tabel dibawah ini: 
 
  Tabel 1 
Prestasi Belajar Siswa dan KKM Siswa Kelas IV dan V 
MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon 
 














1 2009/2010 I 65 60 65 60 
II 65 60 70 60 
2 2010/2011 I 70 60 60 55 
II 75 60 65 55 
3 2011/2012 I 80 65 75 70 
II 75 65 80 70 
4 2012/2013 I 75 70 75 70 
II 85 70 80 70 
             Sumber: Guru MI Al-Washliyah 
            Adapun jenis pelanggaran/kenakalan siswa di MI Al-Washliyah 
Perbutulan Sumber-Cirebon adalah: Pada tahun 2009/2010 berupa: tutur kata 
kurang sopan, suka memilah-milih teman dalam bergaul. Pada tahun 2010/2011 
berupa: Kurang patuh terhadap perintah guru, malas belajar di kelas. Pada tahun 
2011/2012 berupa: berantem di kelas pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Pada tahun 2012/2013 ditemukan terdapat siswa meminta uang 
secara paksa ke siswa lain, baju tidak dimasukkan/baju tidak rapih. 
Tabel 2 
Pelanggaran/Kenakalan Siswa MI Al-Washliyah  
 
No Tahun Jenis Pelanggaran/Kenakalan Keterangan 
1 2009/2010 Tutur Kata Kurang Sopan 10 kali 
Suka memilah-milih teman dalam bergaul    8 kali 
2 2010/2011 Kurang patuh terhadap perintah guru 12 kali 
Malas Belajar di Kelas  9 kali 
3 2011/2012 Tidak mengerjakan PR 14 kali 
Berkelahi di kelas ketika KBM 
berlangsung 
15 kali 
4 2012/2013 Meminta Uang secara paksa ke siswa lain 10 kali 
Baju tidak dimasukkan/baju tidak rapih 20 kali 
 
            Setelah disebarkan dalam bentuk angket ke siswa MI Al-Washliyah yaitu: 
dari 67 responden, maka diperoleh tabel dibawah ini: 
 Tabel 3 
Pelanggaran/kenakalan di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon 




1 Kadang-kadang memperhatikan materi bidang 
studi Aqidah Akhlak  
62 siswa 10 kali 
2 Siswa yang kadang-kadang datang tepat 
waktu ke sekolah 
26 siswa 12 kali 
3 Mereka semua kadang-kadang mengucapkan 
salam bila bertemu dengan teman, 
67 siswa 16 kali 
4 Siswa yang memilih-milih teman dalam 
bergaul  
62 siswa 18 kali 
5 Siswa kadang-kadang belajar bidang studi 
aqidah akhlak di rumah  
67 siswa 13 kali 
6 Siswa kadang-kadang memaafkan kesalahan 
orang lain  
30 siswa 17 kali 
7 Siswa yang merokok dan meminta uang 
secara paksa sama siswa lain di sekitar 
lingkungan sekolah  
5 siswa 10 kali 
8 Siswa kadang-kadang mengucapkan salam 
bila bertemu dengan guru  




Siswa kadang-kadang menyayangi orang 
yang lebih muda. 
30 siswa 15kali 
         Lanjutan halaman 6 pada Tabel 3 Pelanggaran/kenakalan                                                        
di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon. 
 




10 Siswa kadang-kadang berpakaian rapi ke 
sekolah. 
30 siswa 20 kali 
11 Siswa kadang-kadang menyontek saat 
ulangan 
67 siswa 10 kali 
12 Siswa tidak pernah menghormati yang lebih 
tua. 
12 siswa 10 kali 
13 Siswa tidak pernah sholat dzuhur berjama’ah.   5 siswa 10 kali 
14 Siswa yang Izin kepada guru saat belajar.  12 siswa 15 kali 
15 Siswa yang kadang-kadang membantu 
pekerjaan orang tua di rumah. 
54 siswa 16 kali 
         
             Berdasarkan tabel diatas tadi, mengenai siswa yang melakukan 
pelanggaran/kenakalan di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon, maka 
penulis mendeskripsikan tabel tersebut diantaranya yaitu: Siswa kadang-kadang 
memperhatikan materi bidang studi Aqidah Akhlak sebanyak 62 siswa, siswa 
yang kadang-kadang datang tepat waktu ke sekolah sebanyak 26 siswa, semua 
siswa yang berjumlah 67 yang dijadikan sampel, mereka semua kadang-kadang 
mengucapkan salam bila bertemu dengan teman, siswa yang memilih-milih teman 
dalam bergaul sebanyak 62 siswa, siswa kadang-kadang belajar bidang studi 
Aqidah Akhlak di rumah sebanyak 67 siswa, siswa kadang-kadang memaafkan 
kesalahan orang lain sebanyak 30 siswa, siswa yang merokok dan meminta uang 
secara paksa sama siswa lain di sekitar lingkungan sekolah sebanyak 5 siswa, 
siswa kadang-kadang mengucapkan salam bila bertemu dengan guru sebanyak 30, 
siswa kadang-kadang menyayangi orang yang lebih muda sebanyak 30 siswa, 
siswa kadang-kadang berpakaian rapi ke sekolah sebanyak 30 siswa, siswa 
kadang-kadang menyontek saat ulangan sebanyak 67 siswa, siswa tidak pernah 
menghormati yang lebih tua sebanyak 12 siswa, siswa tidak pernah sholat dzuhur 
berjama’ah sebanyak 5 orang, siswa yang Izin kepada guru saat belajar sebanyak 
12 siswa, siswa yang kadang-kadang membantu pekerjaan orang tua di rumah 
sebanyak 54 siswa. Untuk memperjelas mengenai siswa yang melakukan 
pelanggaran/kenakalan di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon penulis 
merincinya pada bab IV. 
           Berdasarkan fenomena tersebut diatas, ada permasalahan yang menarik 
untuk diteliti yaitu Ada Tidaknya Pengaruh Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang 
Studi Aqidah Akhlak Terhadap Akhlak Siswa Di MI Al-Washliyah Perbutulan 
Sumber-Cirebon. 
B. Rumusan Masalah 
 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah  Materi Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah/Sekolah yang meliputi akhlak siswa. 
b. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empirik. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang menjadi masalah dalam penelitian adalah prestasi 
belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak dan mengenai masalah 
akhlak siswa serta bagaimana pengaruhnya terhadap akhlak siswa tersebut. 
 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penulis tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian: 
a. Penulis membatasi prestasi dalam hal ini adalah prestasi belajar siswa 
pada bidang studi Aqidah Akhlak yang berdasarkan hasil rapot siswa pada 
semester ganjil di tahun ajaran 2012/2013. 
b. Selain itu Penulis membatasi penelitian ini pada kajian tentang ada 
tidaknya pengaruh prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak 
terhadap akhlak siswa dan Objek penelitian ini hanya di batasi pada siswa 
kelas IV dan V di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a.  Bagaimanakah prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di 
MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon? 
b.  Bagaimanakah keadaan akhlak siswa di MI Al-Washliyah Perbutulan 
Sumber-Cirebon? 
c.  Seberapa besarkah pengaruh prestasi belajar siswa pada bidang studi 
Aqidah Akhlak terhadap akhlak siswa di MI Al-Washliyah Perbutulan 
Sumber-Cirebon? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan operasional yang ingin dicapai dalam melaksanakan 
penelitian ini ialah: 
a. Untuk mendeskripsikan tentang Prestasi belajar siswa pada bidang studi 
Aqidah Akhlak di MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon. 
b. Untuk mendeskripsikan tentang keadaan akhlak siswa di MI Al-Washliyah 
Perbutulan Sumber-Cirebon. 
c. Untuk mendeskipsikan mengenai seberapa besarkah pengaruh prestasi 
belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak terhadap akhlak siswa di 
MI Al-Washliyah Perbutulan Sumber-Cirebon. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
            Kata Prestasi belajar berasal dari dua kata yaitu prestasi dan belajar. Dan 
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia kedua kata prestasi dan belajar tersebut 
memiliki arti masing-masing. Pertama, definisi prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai (yang dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Kedua, definisi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru (Surayin, 2001:455-456). 
           Dengan demikian, definisi dari prestasi belajar adalah bahwa merupakan 
hasil akhir yang dicapai oleh seorang siswa setelah ia melakukan kegiatan belajar 
tertentu, atau setelah ia menerima pengajaran dari seorang guru pada suatu saat. 
            Pendidikan agama berkaitan rapat dengan akhlak. Tidak berlebihan kalau 
kita katakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yang 
dianggap baik oleh agama dan yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh 
agama. Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam 
adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan oleh agama. Sehingga seorang 
muslim tidak akan sempurna agamanya bila akhlaknya tidak baik. Pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, karena salah satu tujuan tertinggi 
pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak al-karimah.  
            Pendidikan Akhlak dalam Islam telah dimulai sejak anak dilahirkan, 
bahkan sejak dalam kandungan. Perlu disadari bahwa pendidikan akhlak itu 
terjadi melalui segi pengalaman hidup, baik melalui penglihatan, pendengaran dan 
pengalaman atau perlakuan yang diterima atau melalui pendidikan dalam arti yang 
luas. Pembentukan akhlak dilakukan setahap demi setahap sesuai dengan irama 
pertumbuhan dan perkembangan, dengan mengikuti proses yang alami 
(Ramayulis, 2005: 72-74) 
              Rasulullah SAW bersabda bahwa beliau diutus oleh Allah untuk 
menyempurnakan akhlak manusia. 
ااِ مَ ثْ مَ ثْ امَك اِ مَك مَ ا مَ مِّ مَ بُا ا بُ ثْ اِ بُ اك مَ نَّ اِ  
ا(اثْ  مَ مَ ثْ مَ اثْ مَا مَ اِ ا ثْ ثْا اِ مَ )ااااااااااااااااااااااااااااااااااااااااااااااا  
Artinya:  
             “Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”  
(H.R. Al-Bazzaar) 
              Di dalam sekolah inilah pihak sekolah mempunyai tanggung jawab 
terhadap orang tua yang telah memberikan kepercayaan kepada sekolah. Maka 
seyogyanya pihak sekolah tidak menyia-nyiakan kepercayaan dari para orang tua 
untuk mendidik anak-anak, kepala sekolah dan para guru hendaknya memberikan 
pengaruh pendidikan dan akhlak yang baik kepada para siswa. 
           Adapun tugas guru di sekolah sebagai pendidik hendaknya mencerminkan 
nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupannya. Untuk tujuan pembinaan itu maka 
pendidikan hendaknya diberikan oleh guru yang benar-benar tercermin agama itu 
dalam sikap, tingkah laku, gerak-gerik, cara berbicara, cara berpakaian, dan cara 
menghadapi persoalan hidup.  
            Maka dari itu guru dituntut agar dapat menanamkan suasana keagamaan 
dengan memberikan contoh yang baik bagi siswa, sehingga siswa diharapkan 
dapat menerapkan dan mengamalkan ajaran Islam dan siswanya memiliki 
akhlakul karimah di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, agama dan 
Negara. Jadi, pada dasarnya pendidikan Agama Islam itu adalah proses 
pembentukan watak, sikap dan perilaku islam yang meliputi iman (aqidah), islam 
(syari’at), dan ihsan (akhlak, etika dan tasawuf). 
            Perilaku harmoni untuk manusia adalah perilaku yang siap menghadapi, 
mengikuti perputaran lingkungan, mampu menuntaskan segala kesulitan yang 
dihadapinya. Kepribadian kita merupakan hasil dari pengetahuan tentang situasi 
dan kondisi, itulah yang mengerti dan merespon dengan seimbang, atau tidak 
seimbang. Keharmonisan (keseimbangan) merupakan cara bagaimana seseorang 
menghadapi lingkungan sosialnya, lengkap dengan berbagai macam problem, 
kesulitan, dan apa pun yang dihadapinya manakala berinteraksi dengan orang-
orang lain; baik dari kalangan keluarga dan masyarakatnya. Tolak ukurnya, adalah 
berlaku dilingkungannya. Lengkap dengan kompleksitas masalah, dimana 
kepribadian dan pembawaan orang antara satu kelompok berbeda dengan lainnya. 
(Suryadi, 2009: 324)   
             Tujuan dari pendidikan menurut Syaodih (2004:4) ialah Membantu 
peserta dididik dalam pengembangan semua potensi, kecakapan, serta 
karakteristik pribadinya kearah yang positif baik bagi  dirinya maupun 
lingkunganannya.  Pendidikan merupakan hal terpenting bagi anak atau siswa 
untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan di sini peran guru adalah memberikan 
pelajaran dan pengajaran yang baik pada siswa. 
            Penentuan variabel-variabel dari permasalahan di atas  dilakukan dengan 
menentukan variabel ”prestasi belajar siswa” sebagai variabel X dan variabel 
”akhlak siswa” sebagai variabel Y. Penggalian data untuk variabel tersebut, siswa  
diarahkanpada aspek-aspek yang terkandung dalam aspek sebagaimana yang 
dikemukakan Chatib dalam buku Orangtuanya Manusia (2012: 84-85), bahwa 
seandainya semua sekolah memiliki komitmen yang sama: mendidik anak-anak 
dengan karakter yang terpuji, insya Allah, anak akan memiliki akhlakul karimah. 
Adapun 18 karakter tersebut, diantaranya sebagai berikut:  
1. Religius yaitu sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.; 
2. Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. ; 
3. Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dengan 
dirinya.;  
4. Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.; 
5. Kerja Keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.;  
6. Kreatif yaitu bepikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.; 
7. Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.; 
8. Demokratis yaitu cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai 
persamaan derajat dihubungkan dengan hak dan kewajiban dirinya dan 
orang lain.;  
9. Rasa Ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan luas sesuatu yang telah dipelajari, dilihat 
dan didengar.;  
10. Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
diri dan kelompoknya.;  
11. Cinta tanah air yaitu cara berpikir, bersikap dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa.;  
12. Menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong diri sendiri 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain.;  
13. Bersahabat/Komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
bicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. ;  
14. Cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.;  
15. Gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.;  
16. Peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan 
upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.;  
17. Peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan 
bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.;  
18. Tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan 












































PENGARUH PRESTASI BELAJAR SISWA PADA 
BIDANG STUDI AQIDAH AKHLAK TERHADAP 



























Siswa di MI Al-Washliyah 
Perbutulan Sumber-
Cirebon, diantaranya: 
1. Siswa berada di luar 
kelas, ketika kegiatan 
belajar mengajar 
berlangsung. 
2. Siswa berantem pada 
saat berada di dalam 
kelas 
3. Siswa belum muncul 
sikap saling memberi 
dan menerima antara 
teman, terlihat jelas 





seperti si pintar hanya 
berteman dengan yang 
pintar lagi begitu pula 
si kaya berteman 
dengan si kaya. 
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